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ANALISA PENGARUH PENGUNAAN MEREK SEMEN YANG 

BERBEDA SEBAGAI VARIASI BAHAN CAMPURAN TERHADAP KUAT 

TEKAN, KUAT LENTUR DAN ABSORBSI PADA BUIS BETON 

Abstrak 

Buis beton atau yang sering dikenal masyarakat dengan gorong- gorong 

merupakan suatu produk pracetak (precast) yang sering sekali di gunakan untuk 

pembangunan drainase. pengunaan buis beton memiliki beberapa keunggulan 

dalam pekerjaan proyek di bandingkan dengan mengunakan material batu kali di 

antaranya adalah pelaksanaan pekerjaan yang lebih cepat dan lebih ramah 

lingkungan dengan begitu cepat perkembangan jaman. banyak inovasi untuk 

mendapatkan buis beton yang kuat dan bagus kualitasnya tapi tetap ekonomis dan 

banyak merek semen yang bagus dan untuk menetahui merek semen yang paling 

bagus untuk buis beton. Dalam penelitian ini digunakan nilai fas 0,4 dengan 

rencana campuran adukan beton (mix design) mengacu pada SNI 03-2834- 2000 

dan Pengujian yang dilakukan meliputi uji kuat tekan, uji kuat lentur, dan uji daya 

serap air dengan benda uji yang digunakan adalah silinder beton dengan diameter 

15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 24 buah dan balok beton dengan ukuran 60 cm 

x 15 cm x 15 cm sebanyak 12 buah. Pengujian dilaksanakan saat benda uji telah 

berumur 28 hari. 

Kata kunci: buis beton, , kuat tekan, kuat lentur, daya serap air 

Abstract 

Buis concrete or often known to the public as culverts is a precast product that is 

often used for drainage construction. the use of buis concrete has several 

advantages in project work compared to using river stone materials, including the 

implementation of work that is faster and more environmentally friendly with the 

rapid development of the times. many innovations to get a strong and good quality 

concrete buis but still economical and many good cement brands and to find out 

the best cement brand for concrete buis. The value of 0.4 was used in this study, 

with the mix design based on SNI 03-2834-2000, and the tests included 

compressive strength, flexural strength, and water absorption tests, with the test 

object being There are 12 concrete blocks measuring 60 cm x 15 cm x 15 cm and 

24 concrete cylinders with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm. When the 

test object is 28 days old, the test is performed. 

Keywords : buis concrete, compressive strength, flexural strength, water 

absorption 

1. PENDAHULUAN

Pemilihan material merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam suatu pekerjaan konstruksi, terutama dalam pekerjaan 

drainase. Pada umumnya, material yang digunakan pada pembuatan saluran 

drainase yakni batu kali. Karena dinilai penggunaan material batu kali ini kurang 
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efisien waktu dan biaya, maka banyak pemilik proyek memilih menggantinya 

dengan bahan material dari beton agar mudah di buat dan lebih efisien. 

Menurut SNI 2847:2013, beton adalah campuran semen portland atau 

semen hidrolis lainnya, agregat halus atau coarse aggregate (CA), agregat kasar 

fine aggregate (FA), dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan (admixture). 

Seiring dengan penambahan umur, beton akan semakin mengeras dan akan 

mencapai kekuatan rencana (fc’) pada usia 28 hari. Beton memliki daya kuat 

tekan yang baik oleh karena itu beton banyak dipakai atau dipergunakan untuk 

pemilihan jenis struktur terutama struktur bangunan, jembatan dan jalan. 

Dari segi pencetakan, beton dibedakan menjadi dua jenis, yaitu beton cor 

di tempat, yaitu beton yang dicetak langsung di tempat kerja, dan beton pracetak. 

Beton pracetak, di sisi lain, adalah pencetakan beton secara mekanis di pabrik dan 

kemudian membiarkannya mengeras sebelum dipasang. Salah satu produk precast 

yang sering digunakan dalam pekerjaan drainase adalah buis beton atau yang juga 

biasa dikenal oleh masyarakat umum dengan gorong-gorong beton. Secara umum 

bahan yang digunakan dalam pembuatan buis beton sama seperti pembuatan beton 

lainnya yaitu terdiri dari campuran semen, agregat halus, agregat kasar, dan air. 

Penggunaan buis beton dalam pekerjaan drainase memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan menggunakan material batu kali antara lain, waktu palaksanaan 

proyek yang lebih cepat mudah dan ramah lingkungan. 

Pada era modern seperti saat ini kita dihadapkan mendapatkan semen mutu 

bagus terjamin di dunia konstruksi. Untuk itu dilakukan upaya untuk  memperoleh 

merek  semen  mana  yang kualitasnya  paling bagus  untuk  membuat  buis beton. 

Dalam penelitian ini pelaksanaan pekerjaan akan di mulai dari 

pengambilan bahan baku berupa 3 merek Portland Cement, yaitu semen Padang 

semen Gresik dan semen Holcim, Pasir, dan air. yang akan digunakan dan akan di 

teliti semen mana yang paling bagus kualitasnya untuk buis beton. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang menjadi 

topik pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan 3 merek semen yaitu semen Gresik semen Holcim

(Dainemix) dan semen Padang terhadap uji kuat tekan, kuat lentur serta

absorbsi pada beton?
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2. Berapa besarkah perbedaan kekuatan dari ketiga merek semen tersebut pada

buis beton?

1.2iTujuaniPenelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan, kuat lentur serta absorbsi buis beton

dengan penambahan variasi semen yang berbeda tersebut.

2. Mengetahui merek semen yang tepat untuk memberikan permorma kuat tekan,

kuat lentur dan absorbs tertinggi pada buis beton.

1.3iManfaatiPenelitian 

Adapunimanfaatidariipenelitianiiniisebagaiiberikuti: 

1. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai penambahan semen yang

paling tepat pada campuran pembuatan buis beton.

2. Manfaat teoritis yakni diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dalam memperkaya wawasan mengenai semen yang paling tepat untuk

campuran buis beton.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang akan datang.

1.4iBatasaniMasalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini agar pokok permasalahan tidak meluas dan 

terfokus pada masalah utama adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan benda uji dan pengujian benda uji dilaksanakan di Laboratorium

Bahan Bangunan Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

Benda uji meliputi sempel silinder beton dengan setiap 1 jenis merek semen

akan membuat 3 sempel uji.

2. Bahan material yang digunakan dalam penelitian antara lain :

a. Semen Padang semen Gresik dan semen Holcim

b. Pasir (agregat halus)

c. Kerikil

d. Air

3. Benda uji yang digunakan untuk meliputi :
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a. Silinderibetonidenganiukuran diameteri15icmidanitinggii30 cm untuk uji

kuat tekan.

b. Balok beton dengan ukuran 60 cm x 15 cm x 15 cm untuk uji kuatilentur.

4. Mix design rencana menggunakan metode SNI 03-2834-2000

5. Nilai Fas (faktor air semen) : 0,35

6. Dalam penelitian ini tidak membahas reaksi kimia

1.5 Keaslian Penelitian 

Dalam penyelesaian tugas akhir ini menggunakan data yang sebenar- benarnya 

dan dilakukan serta diambil langsung oleh peneliti tanpa mengambil keseluruhan 

data dari penelitian orang lain. Adapun penelitian sejenis dan sudah pernah 

dilakukan yang terdahulu oleh : 

1. Riski Amelia Universitas Palembang melakukan penelitian mengenai analisis

perbandingan jenis semen (merk semen) terhadap kuat tekan beton dengan

merek semen, semen tigaroda semen padang semen holcim semen baturaja

semen SGC.

2. Doni Rinaldi Universitas Abdurrab melakukan penelitian mengenai analisa

perbandingan dua merek semen dengan kebersihan material terhadap kuat

tekan beton k-250.

2. METODE
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Gambar 1 Bagan Alur Prosedur Penelitian 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pemeriksaan Bahan Penyusun Beton 

3.1.1 PemeriksaaniSemen 

Dalam penelitian ini digunakan Cement (PCC) dengan merk Semen Holcim 

Gersik dan Padang Pemeriksaan dilakukan secara visual terhadap bulir semen 

guna mengetahui bahwa semen dalam kondisi yang baik dan tidak ada 

gumpalan. 

3.1.2 PemeriksaaniAgregatiHalus 

Pemeriksaan agregat halus ini meliputi pemeriksaan analisa saringan, 

pemeriksaan Saturated Surface Dry (SSD), pemeriksaan kandungan lumpur, 

pemeriksaan berat jenis pasir, dan pemeriksaan kandungan zat organik. Hasil 

pemeriksaan ini secara ringkas disajikan dalam Tabel 1. 

Tabeli1iHasiliPemeriksaaniAgregatiHalus 

No Jenis Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan 

1 Analisa Saringan Wilayah II 

2 SaturatediSurfaceiDryi(SSD) Penurunan 3,15 cm 

3 KandunganiLumpur 4,73% 

4 PemeriksaaniBeratiJenis 

- Berat jenis bulk 2,42 gr/cm
3

- Penyerapani 3,31% 

5 Kandungan Zat Organik No. 3 Kuning 

Berdasarkan hasil pemeriksaan agregat halus pada Tabel 1 tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Analisa Saringan

Berdasarkan pemeriksaan analisa saringan yang telah dilakukan, 

dapat dilihat data hasil pemeriksaan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Gradasi Agregat Halus 

No 

Ukurani 

Ayakani 

Berati 

Tertinggali 

Berati 

Tertinggalo 
PersenoKomulatif 

(mm) (gr) (%) Tertinggal Lolos 

1 9,5 0,00 0,00 0,00 100,00 

2 4,75 0,00 0,00 0,00 100,00 

3 2,36 45,96 9,57 9,57 90,43 

4 1,18 142,98 29,79 39,36 60,64 

5 0,6 109,28 22,77 62,13 37,87 

6 0,3 84,77 17,66 79,79 20,21 
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7 0,15 58,21 12,13 91,91 8,09 

8 pan 38,81 8,09 - 0,00 

Jumlah 480,00 100,00 282,77 417,23 

Dari data di atas dapat diketahui butiran Modulus Halus Butir 

(MHB) yang terkandung dalam agregat halus ini sebesar 2,82 sehingga 

termasuk pasir halus dan telah memenuhi syarat yang telah disyaratkan 

yaitu memiliki nilai MHB antara 1,50 – 3,8. 

Dari data di atas juga dapat digambarkan dalam grafik seperti 

Gambar 1 berikut ini. 

Gambar 2 Gradasi AgregatiHalus 

Dari gambar 1 di atas menunjukkan bahwa agregat halus termasuk 

pasir agak kasar karena gradasinya berada di daerah II. Agregat halus ini 

juga memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan penyusun beton. 

b. Pemeriksaan Saturated Surface Dry (SSD)

Berdasarkan pengujian yang telah dilaksanakan diperoleh data 

seperti pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Saturated Surface Dry (SSD) 
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Dari data di atas diperoleh data rata-rata penurunan puncak kerucut 

agregat halus adalah sebesar 3,15 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pasir mendekati kondisi Saturated Surface Dry (SSD) karena syarat pasir 

dalam keadaan Saturated Surface Dry (SSD) adalah mengalami penurunan 

kurang lebih setengah dari tinggi kerucut atau sekitar 3,75 cm. 

c. Pemeriksaan Kandungan Lumpur

Hasil dari pengujian kandungan lumpur ini dapat dilihat pada tabel 

4 di bawah ini. 

Tabeli4iHasiliPemeriksaaniKandunganiLumpuriAgregatiHalus 

Berdasarkan hasil dari pengujian ini diperoleh hasil bahwa 

kandungan lumpur yang terkandung pada agregat halus ini sebesar 4,35%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa agregat halus dapat digunakan dalam 

campuran adukan beton karena telah memenuhi syarat yaitu kandungan 

lumpur harus kurang dari 5%. 

d. Pemeriksaan Berat Jenis

Dari pengujian yang telah dilaksanakan diperoleh data seperti pada 

tabel 5 berikut ni. 

Tabeli5iHasiliPemeriksaaniBeratiJenisiAgregatiHalus 
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Dari data tersebut dapat diketahui nilai berat jenis bulk agregat 

halus sebesar 2,45 gr/cm
3
 dan termasuk beton normal karena memenuhi

persyaratan yaitu antara 2,4 – 2,7 gr/cm
3
. Kemudian untuk nilai

penyerapan airnya sebesar 3,31% sehingga agregat halus baik digunakan 

untuk campuran adukan beton karena memenuhi persyaratan yang telah 

disyaratkan pada SNI 03-1970-2008 yaitu nilai penyerapannya kurang dari 

5%. 

e. Pemeriksaan Kandungan Zat Organik

Berikut ini data hasil dari pengujian kandungan zat organik pada 

agregat halus. 

Tabeli6iHasiliPemeriksaaniKandunganiZatiOrganikipadaiAgregatiHalus 

No. Jenis Bahan 
Volume 

(cc) 

Volume Total 

(cc) 

Warna 

Larutan 

1 Pasir 130 200 No. 3 Kuning 

2 NaOH (3 %) + Air (97 %) 70 

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa air yang berisi 

agregat halus dan ditambahkan 3% larutan NaOH berubah warna menjadi 

kuning. Menurut Helliege Tester warna tersebut sesuai dengan nomor 3 

(kuning). Dari perubahan warna tersebut menunjukkan bahwa agregat 

halus dapat digunakan dalam campuran adukan beton karena telah 

memenuhi persyaratan SNI 03-2816-1992 yaitu No 1, 2, dan 3. 

3.1.3 PemeriksaaniAgregatiKasar 

Pada pemeriksaan agregat kasar ini meliputi beberapa pemeriksaan yaitu 

pemeriksaan berat jenis agregat kasar dan pemeriksaan keausan agregat kasar. 

Berikut hasil pemeriksaan agregat kasar disajikan secara ringkas pada Tabel 7 

berikut. 

Tabeli7iHasiliPemeriksaaniAgregatiKasar 



10 

BerdasarkanihasilipemeriksaaniagregatikasaripadaiTabel 6 tersebut 

dapat dijelaskanisebagaiiberikut. 

a. Pemeriksaan Berat Jenis

Dari pemeriksaan berat jenis pada agregat kasar diperoleh data 

seperti pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa berat jenis bulk 

agregat kasar sebesar 2,52 gr/cm
3
, maka agregat tersebut telah memenuhi

persyaratan untuk digunakan sebagai campuran adukan beton karena 

sudah lebih dari batasan minimum untuk berat jenis bulk yaitu 2,5 gr/cm
3
.

Kemudian untuk nilai penyerapannya sebesar 2,88% sehingga agregat 

kasar tersebut sudah memenuhi syarat karena nilai penyerapannya kurang 

dari 3%. 

b. Pemeriksaan Keausan

Dari pemeriksaan keausan agregat kasar diperoleh data seperti pada 

Tabel 9 berikut ini. 

Tabeli9iHasiliPemeriksaaniKeausaniAgregatiKasar 

No. Keterangan 
Berat 

(gram) 

1 Berat Benda Uji 

a. Lolos 19 mm tertahan 12,5 mm 2500,00 

b. Lolos 12,5 mm tertahan 9 mm = 2500 g 2500,00 

2 Tertahan Saringan no. 12 3050 

3 Presentasi keausan   39,00% 

Berdasarkan data hasil pemeriksaan tersebut diperoleh nilai 

presentasi keausan sebesar 39,00%, dimana hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa agregat kasar baik digunakan untuk campuran beton karena 

nilainya sudah memenuhi persyaratan yaitu kurang dari 40%. 

3.1.4 Pemeriksaan Air 

Air yang digunakan berasal dari saluran air Laboratorium Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pemeriksaan dilakukan secara visual 

dengan memastikan bahwa air tidak berwarna dan tidak berbau sehingga baik 

untuk campuran beton. 

3.2iHasiliPengujianiBeton 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil dari pengujian terhadap campuran 

adukan beton untuk digunakan sebagai beton dengan menggunakan masing-

masing benda uji yang meliputi uji kuat tekan, uji kuat lentur, dan uji daya serap 

air (absorbsi). Berikut hasil dari pengujian. 

3.2.1 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan ini dilakukan dengan menggunakan benda uji berupa 

silinder beton dengan diameter 15 cm dan tingginya 30 cm. Pengujian 

dilaksanakan ketika silinder beton berumur 28 hari dengan menggunakan 

Compression Testing Machine (CTM). Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

didapatkan dan kemudian diterapkan pada persamaan III.1 didapatkan hasil 

sebagai berikut :  

P = 310 kN = 31000 kg 

A = 0,25 x  x d
2

= 0,25 x  x (15 cm)
2

= 176,71 cm
2

f’c = 
22 cm

kg
175,42

cm176,71

kg31000

A

P
  = 17,54 Mpa 

Untuk seluruh hasil pengujian kuat tekan yang telah dilakukan 

disajikan dalam Tabel 10 berikut ini. 
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Tabeli10iHasiliPengujianiKuat Tekan Beton 

No 
Merek 

Semen 

Beban A 

(cm²) 

f'c = P/A Rata-rata 

(MPa) (kN) (Kg) (Kg/cm²) (MPa) 

1 Holcim 

310 31000 176,71 175,42 17,54 

15,00 240 24000 176,71 135,81 13,58 

245 24500 176,71 138,64 13,86 

2 Gersik 

405 61000 176,71 345,19 34,52 

21,50 250 25000 176,71 141,47 14,15 

280 28000 176,71 158,45 15,84 

3 Padang 

400 62000 176,71 350,85 35,08 

35,20 415 61400 176,71 347,45 34,75 

330 63200 176,71 357,64 35,76 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperlihatkan dalam bentuk grafik hasil 

pengujian kuat tekan. 

Gambar 3 Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Dilihat dari tabel dan gambar di atas, hasil pengujian kuat tekan pada 

benda uji berupa silinder beton saat berumur 28 hari dengan variasi merek 

holcim menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 15 MPa. Kemudian 

untuk merek semen gersik menghasilkan nilai kuat tekanrata-rata sebesar 

21,50 MPa. Selanjutnya untuk semen padang nilai kuat tekan rata-ratanya 

sebesar 35,20 MPa. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton dengan 

merek semen yang berbeda dapat di simpulkan nilai kuat tekan paling kuat 

yaitu merek semen padang yang menghasilkan kuat rata rata 35,20 MPa. 
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Perbedan antara merek semen padang dan merek semen holcim yang 

sangat jauh nilai kuat tekannya ini di karenakan pada saat pengambilan 

material agregat kasar yang berbeda ukuran. 

Menurut data-data pengujian di atas variasi merek semen yang paling 

optimal pada penelitian ini terhadap kuat tekan untuk beton adalah semen 

padang Ditinjau berdasarkan persyaratan (SNI 03-6468-2000) untuk beton 

struktur termasuk ke dalam jenis beton dengan mutu sedang (20 MPa - <40 

MPa). 

Menurut persyaratan tersebut maka dapat diketahui bahwa benda uji 

dengan semua variasi merek semen dalam penelitian ini termasuk dalam beton 

mutu sedang yang umunya digunakan untuk beton bertulang seperti pelat 

lantai jembatan, gelagar beton bertulang, diafragma, kerb beton pracetak, 

gorong- gorong beton bertulang. 

3.2.2 HasiliPengujianiKuatiLenturiBeton 

Pengujian kuat lentur ini dilakukan untuk mengidentifikasi campuran adukan 

beton guna keperluan perencanaan. Pada pengujian ini menggunakan benda 

uji berupa balok beton dengan ukuran 150 mm x 150 mm x 600 mm dan 

dengan masing-masing variasi merek semen. Pengujian dilakukan saat beton 

berumur 28 hari dengan menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM) 

denagn panjang antar dua tumpuan perletakan 450 mm. Dari hasil pengujian 

yang telah didapat kemudian diterapkan pada persamaan III.2 karena bidang 

patahnya terletak di daerah pusat sehingga didapatkan hasil perhitungan 

sebagai berikut : 

P = 32 kN = 3200 Kg 

I = 
2hxb

LxP

= 
 2

cm15xcm15

cm45xkg3200

= 42,64 
2cm

kg
 = 4,27 MPa 

Untuk seluruh hasil pengujian dan perhitungan disajikan dalam Tabel 

11 di bawah ini. 
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Tabel 11 Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton 

No 
Merek 

Semen 

Beban 
Panjang 2 

Tumpuan 

Lebar 

Balok 

Tinggi 

Balok 

Kuat Lentur 

Benda Uji  

(28 hari) 
Rata-rata 

P L b h σ1 = PL/bh² 

(kN) (Kg) (cm) (cm) (cm) (Kg/cm²) (Mpa) (MPa) 

1 holcim 

32 3200 45 15 15 42,67 4,27 

3,867 28 2800 45 15 15 37,33 3,73 

27 2700 45 15 15 36,00 3,60 

2 gersik 

25 2500 45 15 15 33,33 3,33 

3,422 27 2700 45 15 15 36,00 3,60 

25 2500 45 15 15 33,33 3,33 

3 padang 

27 2700 45 15 15 36,00 3,60 

3,333 22 2200 45 15 15 29,33 2,93 

26 2600 45 15 15 34,67 3,47 

Dari tabel di atas dapat ditampilkan dalam bentuk grafik hasil 

pengujian kuat lentur beton. 

Gambar 4 Grafik Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton 

Dilihat dari tabel dan gambar grafik di atas, untuk hasil pengujian kuat 

lentur pada benda uji dengan umur beton 28 hari dan variasi semen holcim 

menunjukkan rata-rata kuat lenturnya sebesar 3,867 MPa. Selanjutnya untuk 

benda uji dengan variasi merek semen gersik menunjukkan nilai rata-rata kuat 

lenturnya sebesar 3,422 MPa. Kemudian untuk benda uji dengan variasi 

semen padang menghasilkan nilai rata-rata kuat lentur sebesar 3,333 MPa. 
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Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata kuat lenturnya 

cenderung besar terhadap merek semen Holcim dengan nilai rata rata sebesar 

3,867MPa. 

3.2.3 Hasil Pengujian Daya Serap Air (Absorbsi) 

Pada pengujian daya serap air ini dilakukan dengan menggunkan benda uji 

berupa silinder beton dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Pengujian 

ini dilaksanakan di kolam rendaman Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Lama perendaman yang dilakukan adalah selama 

kurang lebih 24 jam. Dari hasil pengujian yang telah didapat kemudian 

diterapkan pada persamaan III.4 sebagai berikut : 

A = 12120 gram 

B = 12030 gram 

Penyerapan air = 
B

BA 
 x 100% 

= 
gram12030

gram12130gram12215 
 x 100% 

= 0,70% 

Untuk seluruh data hasil pengujian dan perhitungan pada pengujian 

daya serap air ini disajikan dalam Tabel 12 berikut. 

Tabel 12 Hasil Pengujian Daya Serap Air (Absorbsi) 

No 
Merek 

Semen 

Berati 

Keringi 

Berati 

JenuhiAir 

Selisihi 

Berati 
BeratiAir Rata-ratai 

(gr) (gr) (gr) (%) (%) 

1 Holcim 

12130 12215 85 0,70 

0,47 12220 12255 35 0,29 

12565 12620 55 0,44 

2 Gersik 

11740 11770 30 0,25 

0,25 11945 11975 30 0,25 

12240 12270 30 0,24 

3 padang 

12145 12200 55 0,45 

0,63 12275 12380 105 0,85 

12610 12685 75 0,59 

Dari tabel tersebut dapat ditampilkan ke dalam bentuk grafik hasil 

pengujian daya serap air (absorbsi). 
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Gambar 5 Grafik Hasil Pengujian Daya Serap Air (Absorbsi) 

Dari tabel dan gambar grafik di atas hasil pengujian daya serap air 

pada benda uji yang berumur 28 hari menunjukkan bahwa dengan merek 

semen holcim, nilai penyerapan air rata-ratanya sebesar 0,47%. Kemudian 

untuk benda uji dengan variasi merek semen gersik, nilai penyerapan air rata-

ratanya sebesar 0,25%. Selanjutnya untuk benda uji dengan variasi semen 

padang nilai penyerapan air rata-ratanya sebesar 0,63%. 

Gambar 6 Grafik Hubungan Antara Kuat Tekan Dengan Daya Serap Air 

Dari gambar grafik tersebut menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton 

tidak dapat dievaluasi langsung oleh nilai daya serap air beton karena 
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penyerapan air biasanya terjadi pada permukaan beton dimana pengujian kuat 

tekan sangat tergantung pada kedua permukaan beton tersebut. 

Menurut data-data hasil pengujian penyerapan air (absorbsi) di atas, 

terlihat bahwa nilai penyerapan air (absorbsi) dengan merek semen holcim 

dengan rata rata 0,47% dengan nilai kuat tekan rata rata 15 Mpa, semen gersik 

dengan 0,25% dengan nilai kuat tekan rata rata 21,5 Mpa, dan semen padang 

yang mendapat 0,63% dengan nilai rata rata 35,2 Mpa, dengan begitu 

menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton tidak dapat dievaluasi langsung 

oleh nilai daya serap air beton. 

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian material penyusun benda uji telah memenuhi syarat bahan

penyusun campuran.

2. Nilai kandungan lumpur agregat halus adalah 4,35 %. Maka agregat halus

yang digunakan pada penelitian ini memenuhi syarat karena nilai kadar

lumpur tidak lebih dari 5% menurut SNI C117:2012.

3. Variasi merek semen pada campuran adukan beton menyebabkan terjadinya

perbedaan nilai kuat tekan pada beberapa benda uji. Dari hasil tersebut

menunjukkan bahwa variasi merek semen yang berbeda beda tersebut

memiliki nilai kuat tekan seperti yang diharapkan. Namun variasi merek

semen yang paling optimal dalam penelitian ini adalah variasi merek semen

padang, dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 35.20 MPa.

4. Perbedaan merek semen mempengaruhi peningkatan nilai kuat lentur pada

beton, tetapi peningkatan nilai kuat lentur yang terjadi belum optimal. Hal

tersebut dapat terlihat pada peningkatan kuat lentur yang kurang signifikan

bahkan relatif sama pada variasi merek semen gersik dan semen padang.

Penambahan serat untuk beton dapat dilakukan sebagai upaya untuk

mengoptimalkan kaut lentur beton.
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4.2 Saran 

Berdasarkan pada penelitian ini, guna penelitian lanjutan yang merupakan 

pengenmbangan tema, adapaun beberapa saran dari penulis untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain sebagai berikut : 

1. Perlunya pengawasan pada saat proses pencampuran (mixing) terutama saat

memasukan bahan bahan agar tidak terjadi pengumpalan semen dan semen

tidak tidak merata.

2. Perlu lebih diperhatikan lagi dalam proses pemadatannya bisa menggunakan

alat pemadat agar pemadatan campuran beton lebih maksimal.

3. Perlunya ketelitian pada saat menimbang benda uji yang basah pada saat uji

absorsi karena sisa air di timbangan pada benda uji sebelumnya menyebabkan

tidak validnya data.

4. Pada saat pengujian kuat tekan pastikan plat dan permukaan benda uji tidak

miring dan rata.
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